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BAB II

KERANGKA TEORI

A. Kerangka Teori
1. Kesejahteran
Kesejahteraan adalah kesejahteraan dalam bahasa Inggris yang memiliki dua arti, pertama, keadaan sehat, bahagia dan aman bagi manusia, hewan dan kelompok. Kedua, uang yang dibayarkan pemerintah dari waktu ke waktu kepada orang miskin, pengangguran, sakit dan orang lain yang membutuhkan.
 Kedua makna tersebut memiliki arti bahwa kebahagiaan yang dialami oleh semua makhluk dapat diwujudkan secara individual, begitu juga dengan peran pemerintah.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kesejahteraan sebagai suatu hal atau keadaan yang aman, tenteram, sejahtera, dan selamat.
 Makna ini mengandung perbedaan dengan pengertian kesejahteraan, secara khusus kesejahteraan menjelaskan adanya peran pemerintah untuk menjamin kehidupan masyarakat, meskipun kesejahteraan masih sangat umum dalam KBBI, sehingga dapat dikatakan bahwa kebahagiaan manusia tercapai. mandiri tanpa peran pemerintah
Dalam bahasa Arab, kesejahteraan diterjemahkan menjadi beberapa kata yang berbeda, ada yang mengartikannya dengan rafahiyyah,
 ada juga yang mengartikannya seperti shalih'am,
 Ketika kesejahteraan dimaknai dengan rafahiyyah, makna yang dihasilkan adalah duniawi karena makna rafahah adalah kemewahan.
 Sebaliknya, bila diartikan sebagai shalih'am, maka maknanya adalah kebaikan. 

Dari pengertian etimologis di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan adalah suatu keadaan dimana makhluk hidup (tidak hanya manusia tetapi juga hewan, tumbuh-tumbuhan dan segala sesuatu yang ada di alam) hidup dalam keadaan aman, tenteram, sejahtera dan sehat. Keadaan ini dapat dicapai melalui usaha yang terus menerus dari individu, masyarakat dan pemerintah.

Menurut Abidin, kesejahteraan di dunia saat ini adalah keadaan dimana seseorang mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, baik itu berupa sandang, pangan, papan, air bersih dan kesempatan untuk melanjutkan studi dan mencari pekerjaan yang cukup.
 Semua kondisi tersebut diharapkan dapat mendukung kualitas hidup seseorang dan mengantarkannya pada status sosial yang sama dengan sesama warga lainnya.

Selain itu, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 mendefinisikan kesejahteraan sebagai tatanan kehidupan masyarakat yang bersifat material dan spiritual, yang meliputi rasa aman, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin. Kondisi ini memudahkan upaya setiap masyarakat untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosialnya dengan sebaik mungkin.

Menurut Euis Sunarti terdapat Lima dimensi Indikator kesejahteraan keluarga  yaitu : 1) Fisik, 2) Ekonomi, 3) Sosial, 4) Psikologis, dan 5) Spritual.
 Sedangkan menurut Faizal Abduh
 menunjukkan bahwa: 

a) Makna Kesejahteraan Ekonomi meliputi: 

1) Bisyarah Guru yang irasional untuk biaya hidup ternyata menjadi jalan 

pembuka pintu rizki diluar mengajar, 

2) Merasa “selalu ada” untuk memenuhi biaya hidup yang terkadang jauh 

diatas jumlah bisyarah. 

b) Makna Kesejahteraan Psikologis memberi arti bahwa: 

1) Guru adalah profesi yang mulia sehingga menimbulkan dampak sosial yang 

positif seperti merasakan kehormatan dan kepercayaan dari orang lain, 

2) Mengajar menjadi sarana untuk membentengi diri dari perbuatan tercela 

karena ketika guru memberi nasehat kepada murid sejatinya ia sedang 

menasehati dirinya sendiri, 

3) Guru memiliki rasa qana’ah dan syukur dengan segala apa yang dimiliki 

sehingga menjadikan hatinya kaya. 

c) Makna Kesejahteraan Keluarga memberikan arti bahwa: 

1) Guru merasakan kebahagiaan memiliki anak shaleh, 
2) Guru merasakan suasana keluarga yang harmonis. 

d) Makna Kesejateraan Spiritual ditunjukkan dengan: 

1) Suasana ketentraman hidup bersama Allah SWT, 

2) Keyakinan bahwa Allah SWT bisa mengatur alam sebesar ini, apalagi hanya 

sekedar mencukupi kebutuhan hidup hamba-Nya yang sangat kecil, 

3) Merasakan keselamatan yang sifatnya transenden. 

e). Kesejahteraan Fisik Berkaitan dengan kesehatan dimana empat aspek indikator kesejahteraan tersebut maka kesejahteraan fisik pun akan tercapai secara otomatis.
a. Kesejahteraan Ekonomi

Kesejahteraan dalam ekonomi bisnis adalah kebalikan dari kemiskinan. Kemiskinan identik dengan minimnya aspek papan, seperti luas lantai rumah tidak lebih dari 8 m2; lantai rumah terbuat dari kayu murah, tanah atau bambu; Kondisi dinding rumah tidak diplester dan tidak ada fasilitas MCK (mandi, shower dan kakus).

Rasionalitas kesejahteraan ekonomi juga dapat ditinjau dari daya beli. Hal ini dapat diketahui melakukan Survey Biaya Hidup, Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata belanja masyarakat untuk keluarga kecil kota Pekanbaru dalam satu bulan mencapai Rp. 7.007.729,- Pengeluaran tersebut meliputi biaya tempat tingal, biaya transportasi, biaya tagihan dan utilitas, biaya internet dan komunikasi, biaya makanan dan barang-barang pokok.
Tabel 2.1 Rincian Biaya Hidup di Kota Pekanbaru

	No
	Keterangan
	Biaya

	1
	Tempat Tinggal
	Rp. 1.977.098,-

	2
	Transportasi
	Rp. 867.941,-

	3
	Tagihan dan Utilitas
	Rp. 1.425.337,-

	4
	Internet dan komunikasi
	Rp. 404.804,-

	5
	Makanan dan Barang – barang Pokok
	Rp. 3.025.549,-

	
	Total
	Rp 7.700.729,-


Sumber: Rina Anggraeni, 2022
Menurut Human Development Index (HDI), kesejahteraan manusia diukur dari tiga tujuan pembangunan, yaitu angka harapan hidup. Kedua, pengetahuan yang diukur dengan literasi orang dewasa dan rata-rata tahun sekolah. Ketiga, standar hidup yang diukur dengan pendapatan riil per kapita.
 Dalam kaitannya dengan Indonesia, ketiga ukuran ini disebut sebagai Indeks Pembangunan Manusia. Berikut komponen-komponen Indeks Pembangunan Manusia:
1) Angka Harapan Hidup
Harapan hidup adalah rata-rata jumlah tahun yang dapat dijalani seseorang selama hidupnya. Harapan hidup dihitung dengan menggunakan pendekatan tidak langsung (indirect estimasi). Ada dua jenis data yang digunakan untuk menghitung angka harapan hidup, yaitu Data Kelahiran Hidup dan Anak Masih Hidup.


Nilai maksimum dan minimum dari bagian-bagian ini adalah jumlah yang disepakati oleh 175 negara anggota UNDP. Untuk komponen angka harapan hidup, angka tertinggi sebagai batas perhitungan indeks adalah 85 tahun dan terendah 25 tahun, angka ini diambil dari standar UNDP.
2) Tingkat Pendidikan
Pengembangan sumber daya manusia (SDM), IPM terkait dengan pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia.
 Dua ukuran digunakan untuk mengukur dimensi pengetahuan penduduk: rata-rata lama bersekolah dan tingkat tidak buta huruf. Angka partisipasi rata-rata mengukur jumlah tahun yang dihabiskan dalam pendidikan formal oleh penduduk berusia 15 tahun ke atas. Literasi di sisi lain, adalah persentase penduduk berusia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis huruf Latin dan lainnya.
Karena beberapa kesepakatan nasional, dua batasan digunakan dalam penghitungan Indeks Pendidikan. Literasi memiliki batas atas 100 dan batas bawah 0 (nol). Ini mewakili 100% atau baca/tulis dunia, sedangkan nilai nol mewakili kebalikannya. Batas atas rata-rata masa pendaftaran adalah 15 tahun, dan batas bawah adalah 0 tahun. Batas usia 15 tahun menunjukkan tingkat pendidikan tertinggi.

3) Standart Hidup Layak

Selanjutnya dimensi ketiga dalam mengukur kualitas hidup seseorang adalah standar hidup yang memadai. Dalam skala yang lebih besar, taraf hidup yang layak menggambarkan kemakmuran penduduk sebagai hasil dari perbaikan ekonomi. UNDP mengukur standar hidup yang layak dengan menggunakan produk domestik bruto riil yang disesuaikan. Indeks daya beli dihitung untuk 27 barang.

Kriteria kesejahteraan di atas dikenal dan digunakan sebagai pedoman di seluruh dunia. Sejak tahun 1990, UNDP (Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa) telah melaporkan perkembangan kesejahteraan manusia di negara-negara yang termasuk dalam programnya.
 Sebagai contoh, berikut adalah daftar negara-negara dengan peringkat sangat kaya dalam Indeks Pembangunan Manusia.
 

Mencapai negara yang makmur berbanding terbalik dengan kematian akibat bunuh diri. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), negara-negara dengan kategori bunuh diri tinggi memiliki angka kematian 10,0 hingga 19,9 orang per 100.000,
 lebih tinggi dari angka dalam kategori sangat tinggi. Berikut adalah daftar negara yang sangat kaya dengan tingkat bunuh diri yang tinggi.
Fenomena ini berkorelasi dengan pengamatan Dalia dan Algirdas bahwa pendapatan tinggi tidak selalu membawa kebahagiaan. Hal ini karena tingginya pendapatan seseorang mempengaruhi tingginya tuntutan pekerjaan, sehingga sering terjadi peralihan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang berakhir dengan perpecahan keluarga.

Dalam ekonomi, standard of living atau standar hidup layak adalah acuan jumlah kualitas barang dan jasa material yang tersedia untuk populasi tertentu. Standar hidup adalah mencakup faktor material dasar seperti pendapatan, produksi domestik bruto (PDB), harapan hidup, dan peluang ekonomi. Adapun untuk mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak.
	Tabel. 2.2 Angka Bunuh Diri di Negara Sejahtera

	Rank
	Negara
	Angka Bunuh diri Per-

100.000 jiwa

	1
	Korea Selatan
	20.2

	2
	Belgia
	15.7

	3
	Jepang
	14.3

	4
	Finlandia
	13.8

	5
	Amerika Serikat
	13.7

	6
	Islandia
	13.3

	7
	Slovenia
	13.3

	8
	Swedia
	11.7

	9
	Selandia Baru
	11.6

	10
	Austria
	11.4

	11
	Swiss
	11.3

	12
	Kanada
	10.4

	13
	Luksemburg
	10.4

	14
	Norwegia
	10.1


Sumber: Diolah dari WHO Suicide in the World, 2019

b. Kesejahteraan Psikologis

Menurut Cole dan Hall, kesejahteraan mental adalah keadaan emosional yang dapat mempengaruhi kondisi kehidupan seseorang. Orang yang menjalani hidupnya dengan damai, puas dan bahagia, serta jarang menunjukkan akhlak yang buruk, disebut kaya. Di sisi lain, orang yang tidak nyaman dengan kehidupan selalu dihadapkan pada rasa bersalah, ketakutan, kecemasan, penyesalan dan kemarahan tanpa alasan yang jelas. Itu sebabnya mereka disebut tidak sejahtera.

Lawton menggambarkan kesehatan mental sebagai rencana kualitas hidup yang dihasilkan dari evaluasi aspek-aspek baik atau baik dari kehidupan seseorang. Di sisi lain, juga memperkaya pemahaman psikologis tentang kebahagiaan dan kepuasan yang dialami dan dirasakan seseorang secara subyektif.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan mental secara luas didefinisikan sebagai bentuk kepuasan terhadap aspek-aspek kehidupan yang membawa atau menciptakan rasa sejahtera dan kedamaian dalam hidup. Namun, kepuasan bersifat subyektif karena setiap orang berbeda.
Mengenai dimensi kesejahteraan mental, Ryff memaparkan konsep kesejahteraan mental dalam empat dimensi, yaitu dimensi penerimaan diri, hubungan positif, otonomi dan pertumbuhan pribadi.
 Selain itu, Diener mengklasifikasikan komponen kesejahteraan psikologis dengan cara yang berbeda, sebagai berikut:

Tabel. 2.3 Dimensi Kesejahteraan Psikologis

	Komponen Kognitif
	Komponen Afektif

	Domain
	Kepuasan
	Positif
	Negatif

	Diri

Sendiri
	Pandangan signifikan orang lain

terkait kehidupan dirinya
	Bahagia
	Depresi

	Keluarga
	Kepuasan dengan jalan peristiwa

kehidupan
	Gembira
	Sedih

	Teman

Sebaya
	Pandangan signifikan orang lain

mengenai kehidupan darinya
	Perasaan

Suka Cita
	Iri dan

Cemburu

	Pekerjaan
	Keinginan untuk merubah hidup
	Beriang Hati
	Bersalah

	Waktu

Luang
	Kepuasan dengan jalan peristiwa

kehidupan
	Puas
	Cemas


Sumber: diolah dari Diener dkk, 2004

Seseorang dikatakan sehat secara psikologis ketika dia merasa bahagia secara spiritual dan puas secara kognitif dengan hidupnya. Unsur emosional mengacu pada perasaan, suasana hati, dan emosi seseorang. Faktor kognitif biasanya mengacu pada refleksi seseorang terhadap kepuasan hidup, khususnya atau dalam bidang tertentu. Misalnya kehidupan kerja dan hubungan dengan orang lain (Human Relation).

Kesimpulannya adalah emosi positif atau segala sesuatu yang menghibur, menyenangkan dan memuaskan serta memiliki kebutuhan untuk dipuaskan, lingkungan, serta nilai dan kepercayaan. Emosi positif memiliki tiga aspek diantaranya kebahagiaan berupa emosi positif di masa lalu, sekarang dan masa depan.

Kesehatan mental memungkinkan untuk mencegah gangguan dan penyakit mental dan menyesuaikan diri untuk menghadapi masalah dan guncangan secara normal, menyelaraskan fungsi mental (tanpa konflik), merasa berguna, berguna dan bahagia. Manfaatkan kemampuan ini.

Kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk kesabaran dan rasa syukur. Menurut Triantoro Safararia, kesabaran adalah tindakan menekan emosi dan keinginan negatif, tetap tenang, menerima dengan sepenuh hati dan menghadapi situasi sulit tanpa mengeluh.

Kesabaran adalah menahan hati seiring dengan keinginan akan kekayaan, status tinggi, mobil mewah dan lain-lain serta keinginan manusia untuk mencapainya. Ketika keinginan tidak terpenuhi, itu menyebabkan perasaan cemas dan sakit, yang menyebabkan kemarahan, kecemasan, ketakutan, penolakan, frustrasi, dan keputusasaan.

Secara empiris, sikap pasien ini berdampak kuat pada kesejahteraan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa kesabaran berhubungan positif dengan kebahagiaan, kepuasan hidup dan kualitas hidup. Kepuasan hidup yang tinggi juga dikaitkan dengan tingkat depresi, kecemasan, dan gangguan mental yang lebih rendah.

Adapun makna syukur dari sudut pandang Quraisy Shihab adalah gambaran nikmat dan menunjukkannya. Selain itu menurut al-Isfahan, kata ini berasal dari kata syakara artinya membuka, jadi kebalikan dari kata kafara (kufr) artinya menutup, salah satunya artinya melupakan nikmat dan menutup menutupinya.

Kata yang mendekati arti syukur dalam bahasa Indonesia adalah “terima kasih”. Setidaknya terima kasih. Orang yang menerima hadiah dari orang lain berterima kasih kepada orang yang memberikannya. Amalan ini termasuk dalam kategori syukur dalam arti yang sangat sederhana. Imam asy-Syibli pernah mengatakan bahwa rasa syukur itu terlihat pada yang memberi, bukan pada pemberian (ru'yatul mun'in, la ru'yatun nikmah).

Bersyukur telah dikaitkan dengan kepuasan hidup dan kebahagiaan dalam beberapa penelitian, yang diuji dalam penelitian sebelumnya. Penelitian Datu, Mahardhika dan Halimah menunjukkan bahwa rasa syukur berhubungan positif dengan kepuasan hidup dan kebahagiaan. Namun, penelitian Sadeghi & Pouri menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara rasa syukur dan kesejahteraan psikologis anak muda.

c. Kesejahteraan Spiritual

Jalalluddin menegaskan bahwa spiritualitas dan spiritualisme berasal dari kata latin “roh” atau “spiritus” yang artinya “bernafas”. Berlawanan dengan pemahaman etimologis ini, hidup adalah bernafas dan bernafas berarti roh. Ruh juga dapat diartikan sebagai hidup, nyawa, jiwa dan nafas. Pengertian spiritualitas ini merangkum aspek-aspek kehidupan spiritual dalam dimensi yang agak luas. Secara umum, spiritualitas adalah kehidupan spiritual dan diwujudkan dalam berpikir, merasakan, berdoa dan bekerja.

Dimensi spiritual memadukan dan menyeimbangkan perkembangan setiap dimensi kesejahteraan, sehingga spiritualitas dalam konteks kesejahteraan bukanlah dimensi yang terisolasi dari dimensi kesejahteraan lainnya, melainkan inti bersama yang menyatukan seluruh dimensi kesejahteraan.

Setiap dimensi kesejahteraan pada hakekatnya mengandung aspek spiritual, oleh karena itu secara tegas dapat dinyatakan bahwa setiap dimensi kesejahteraan bukanlah dimensi yang berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain, dan merupakan dimensi yang menjembatani dan menyeimbangkan perkembangan kebaikan adalah dimensi spiritual.
 Aam Imaduddin merangkum dimensi kesejahteraan menurut berbagai ahli dalam tabel berikut:
Tabel. 2.4 Dimensi Kesejahteraan Spiritual

	Aspek
	Indikator

	Keimanan kepada Tuhan yang Maha  Esa
	1. Komitmen terhadap Tuhan.

2. Meyakini hal yang gaib.

3. Menjalankan ibadah.

4. Menjalin hubungan dengan Tuhan Yang Maha Kuasa.

5. Keyakinan terhadap kekuatan yang mengatur alam semesta.

6. Mampu memaknai kematian.

7. Transendensi.


Sumber: diolah dari Imaddudin, Kesejahteraan Spiritual, 2015

Menurut Munir, spiritualitas dapat dipahami sebagai keyakinan terhadap nilai-nilai kehidupan, yang kemudian mengkristal dan memanifestasikan dirinya dalam gaya hidup. Tidak salah jika dikatakan bahwa kualitas gaya hidup seseorang sangat ditentukan oleh kualitas spiritualnya, yaitu kualitas keyakinannya terhadap nilai-nilai kehidupan yang diyakininya. Sederhananya, spiritualitas Islam sebenarnya dapat dipahami dengan cara demikian, yakni sebagai keyakinan terhadap nilai-nilai Islam, yang kemudian juga diwujudkan dalam cara hidup Islami.

d. Kesejahteraan Keluarga

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibangun di atas perkawinan yang sah. Dapat memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga sehingga memiliki rasa aman, tenteram, tenteram dan bahagia. Selain itu, mampu memenuhi kebutuhan hidup rohani dan jasmani secara bermartabat dan seimbang, dikelilingi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungan, rukun, serasi, mampu menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai keimanan. memahami dan mengamalkan kesalehan dan akhlak mulia.

Dalam program pembinaan keluarga sakinah, Kementerian Agama Republik Indonesia (KEMENAG RI) telah menyusun kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari keluarga pra nikah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah III dan keluarga sakinah plus dan dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan masing-masing kondisi daerah.
Uraian masing-masing kriteria sebagai berikut:

(1) Keluarga pra sakinah yaitu Keluarga tidak dibentuk oleh ketentuan          undang-
      undang perkawinan. Tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok dan spiritual 
         minimal seperti iman, shalat, fitrah, puasa, sandang, pangan, papan, dan kesehatan.
(2) Keluarga sakinah I yaitu Dibangun atas dasar perkawinan yang sah, dapat memenuhi kebutuhan psikologis dan material yang minimal, tetapi dengan kebutuhan pendidikan, orientasi keagamaan keluarga dan partisipasi dalam interaksi sosial masyarakat – agama di lingkungan.

(3) Keluarga sakinah II yaitu Dibangun di atas landasan perkawinan yang sah, serta mampu memenuhi kebutuhan hidup, memahami pentingnya memberikan pendidikan dan pengajaran agama kepada keluarga dan masyarakat dalam lingkungan di mana mereka dapat berinteraksi tetapi tidak hidup dan mengembangkan nilai-nilai. seperti keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, aib, sedekah, zakat, keselamatan.

(4) Keluarga sakinah III yaitu Keluarga dapat memenuhi segala kebutuhannya akan keimanan, ketaqwaan, akhlak, psikososial dan perkembangan keluarga, namun tidak dapat menjadi panutan di lingkungannya.

(5) Keluarga sakinah III plus yaitu Keluarga yang dapat memenuhi segala kebutuhannya akan keimanan, ketaqwaan, akhlak, kebutuhan psikososial dan perkembangan serta dapat menjadi panutan bagi lingkungannya.

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), kesejahteraan keluarga dikategorikan menjadi lima yaitu, keluarga prasejahtera (PraKS), keluarga sejahtera I (KS I), keluarga sejahtera II (KS II), keluarga sejahtera III (KS III), dan keluarga sejahtera III Plus (KS III Plus). PraKS dan KS dikelompokkan menjadi keluarga tidak sejahtera, sedangkan KS II, KS III, dan KS III plus termasuk ke dalam kelompok keluarga sejahtera.

	Tabel. 2.5 Indikator Kesejahteraan Keluarga



	Keluarga Pra-S; 
Belum dapat memenuhi salah satu indikator tahapan Keluarga Sejahtera I

	Keluarga KS I: 6 item

	1
	Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih;

	2
	Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan bepergian;

	3
	Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dinding yang baik;

	4
	Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan;

	5
	Bila pasangan usia subur ingin ber-KB pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi;

	6
	Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.

	Keluarga KS II: 8 item

	1
	Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan       agama dan kepercayaan masing-masing;

	2
	Paling
kurang
sekali
seminggu
seluruh
anggota
keluarga
makan

daging/ikan/telur;

	3
	Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasang pakaian    baru dalam setahun;

	4
	Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni rumah;

	5
	Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, sehingga dapat  melaksanakan tugas/fungsi masing-masing;

	6
	Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan;

	7
	Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin;

	8
	Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat atau obat kontrasepsi.

	Keluarga KS III: 5 item

	1
	Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama;

	2
	Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau barang;

	3
	Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali                dimanfaatkan untuk berkomunikasi;

	4
	Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal;

	5
	Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar atau majalah atau radio dan tv

	Keluarga KS III Plus: 2 item

	1
	Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan materiil       untuk kegiatan sosial;

	2
	Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus per-kumpulan sosial      atau yayasan atau institusi masyarakat.


Sumber: diolah dari BKKBN, 2021
2. Guru
a. Pengertian Guru

Secara etimologis, guru diartikan sebagai pendidik. Kata guru sesuai dengan kata guru bahasa Inggris. Kata guru berarti “orang yang tugasnya mengajar, khususnya di sekolah”, atau guru adalah orang yang mengajar, khususnya di sekolah atau madrasah. Kata guru berasal dari kata kerja to teaching atau mengajar, artinya mengajar. Jadi arti kata guru adalah pengajar atau instruktur. Ada beberapa kata dalam bahasa Arab yang merujuk pada profesi guru, seperti B. Mudarris, Mu'allim, Murabbi dan Mu'addib. Menurut Marmo et al. istilah muallim lebih menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai ilmu dan ilmu pengetahuan, istilah muaddib lebih menekankan guru sebagai pembangun akhlak dan moral siswa melalui keteladanan, sedangkan istilah murabbi lebih menekankan pembinaan.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidik adalah guru yang berkualifikasi sebagai pengajar, dosen, pelatih, tutor, widyaiswara, tutor, pengawas, fasilitator dan nama lain sesuai dengan kekhususannya serta ikut serta dalam penyelenggaraan pengajaran. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa seorang guru adalah seorang pendidik.
Dalam konsep pendidikan Islam tradisional, kedudukan guru begitu terhormat. Guru tergolong orang yang alim, bertakwa, alim dan sebagainya.
 Seorang guru harus bisa memberikan contoh yang baik bagi siswanya. Guru tidak hanya ada di sekolah tetapi juga di masyarakat. Itulah sebabnya guru dimanapun harus bisa memimpin dengan memberi contoh. Keteladanan seorang guru dipercaya oleh siswanya dan masyarakat luas untuk menyampaikan nilai-nilai.

b. Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Guru

Tugas pokok dan tugas guru dalam UU No. 14 Tahun 2005 Menurut Pasal 35(1) tentang guru dan dosen, beban kerja guru meliputi tugas pokok yaitu. H. Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, bimbingan dan pelatihan siswa serta pelaksanaan tugas-tugas sekunder.
3. Keluarga Sakinah

Kata keluarga dalam kamus bahas indonesia, adalah keluarga inti yang terdiri dari ibu, bapak dan anak-anak seisi rumah
. menurut organisasi kesehatan dunia yang di singkat menjadi WHO, keluarga adalah anggota keluaraga yang saling berhubungan melalui pertalian darah, adopsi, atau perkawinan. Dalam pendekatan islam, keluarga adalah basis utama yang menjadi pondasi bangunan kamunitas dan masyarakat islam, sehingga keluarga mendapatkan perhatian dan perawatan yang dari Al-Qur’an
.
Kata Sakinah berasal dari akar kata sakanah yang berarti diam atau tenangnya sesuatu setelah bergejolak
. Sedangkan menurut Aziz kata sakinah mempunyai arti tenang, terhormat, aman, dan penuh kasih sayang
. Jadi yang di maksud keluarga sakinah yakni sebuah keluarga yang aman, damai, penuh kasih sayang dan dapat menyelesaikan permasalahan keluarga dengan baik, serta di tegagkkan oleh pasangan suami istri yang soleh dan solehah yang selalu mengikuti Syari’at Allah s.w.t dan selalu berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Dalam Al-Qur’an ayat tentang konsep keluarga Sakinah yaitu QS. Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut:
وَمِنْ اٰيٰتِه اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ اَنْفُسِكُمْ اَزْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٓا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحْمَةً        
اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتَفَكَّرُوْنَ  ۗ
Artinya:
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. Ar-Rum Ayat 21).

Untuk Hadistnya konsep keluarga Sakinah dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda;
مَنْ رَزَقَهُ اللهُ امْرَأَةً صَالِحَةً فَقَدْ أَعَانَهُ عَلَى شَطْرِ دِيْنِهْ فَلْيَتَّقِ اللهَ فِيْ الشَّطْرِ الْبَاقِي
Artinya:
Siapa yang diberi karnia oleh Allah seorang istri yang solihah, berarti Allah telah menolongnya untuk menyempurnakan setengah agamanya. Karena itu, bertaqwalah kepada Allah setengah sisanya. (HR. Baihaqi 1916).

Konsep keluarga sakinah merupakan suatu istilah yang di gunakan untuk menggambarkan situasi keluarga yang bahagia menurtut pandangan agama islam. Kata sakinah di gunakan dalam menyifati kata “keluarga” merupakan taat nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam membangun tatanan keluarga yang dapat memberikan kenyamanan dunia sekaligus jaminan keselamatan akhirat.
Adapun ciri keluarga sakinah di antaranya saling menghormati dan saling menghargai antara suami istri, sehingga terbina kehidupan yang damai; Setia dan saling mencintai sehingga dapat di capai ketenangan dan keamanan lahir bathin yang menjadi pokok kekalnya hubungan; mampu menghadapi segala persoalan dan kesulitan secara bijaksana, tidak terburu-buru, tidak saling menyalahkan dan mencari jalan keluar dengan kepala dingin; saling mempercayai kelebihan dan kekurangan; konsultasi dan muyawarah, tidak segan untuk meminta maaf jika bersalah; tidak meyulitkan dan menyiksa pikiran tetapi secara lapang dada dan terbuka; dapat mengusahakan sumber penghasilan yang layak bagi seluruh keluarga; semua anggota keluarga memenuhi kebahagiaannya; menikmati hiburan yang ada.
Dalam program pembinaan keluarga sakinah, kementerian agama juga telah menyusun kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari keluarga pra nikah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah III dan keluarga sakinah plus dan dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan masing-masing kondisi daerah. Uraian masing-masing kriteria sebagai berikut :

a.  Keluarga pra sakinah yaitu keluarga-keluarga yang bukan dibentuk melalui ketentuan perkawinan yang sah. Tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan material secara minimal, seperti: keimanan, sholat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan.

b. Keluarga sakinah I yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara minimal tetapi masih belum bisa memenuhi psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga, mengikuti interaksi sosial keagamaan dalam lingkungannya.

c. Keluarga sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu me ngadakan interaksi sosial dalam lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah, infak, sedekah, zakat, amal jariyah, menabung dan sebagainya.

d. Keluarga sakinah III yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlaqul karimah, social psikologis dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan di lingkungannya.
e. Keluarga sakinah III plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis dan pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.
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